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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan dampak kebijakan 

tidak memberikan PR matematika terhadap motivasi dan kemandirian belajar siswa kelas I SD, 

pada kelas eksperimen dari nilai rata-rata pretest dibandingkan dengan nilai rata-rata postest ada 

peningkatan rata-rata kelas 12,8 dan pada kelas kontrol dari nilai rata-rata pretest dibandingkan 

dengan nilai postest ada peningkatan rata-rata kelas 5,9, berarti siswa yang tidak mendapatkan PR 

memiliki nilai rata-rata kelas yang lebih baik dibandingkan siswa yang mendapatkan PR. Dalam 

proses pembelajaran matematika, siswa yang tidak mendapatkan PR memiliki motivasi belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan PR, siswa yang tidak 

mendapatkan PR dipastikan memahami materi yang dipelajari disaat proses pembelajaran dan 

siswa lebih banyak bertanya kepada guru, sedangkan siswa yang mendapatkan PR memiliki 

motivasi belajar yang kurang karena siswa akan merasa dapat memahami di rumah berkaitan 

dengan materi yang diberikan, walaupun banyak siswa yang tidak mengulang kembali memahami 

materi yang diberikan dengan baik di rumah. Berkaitan dengan kemandirian, siswa yang tidak 

mendapatkan PR akan memiliki kemandirian belajar yang lebih baik, karena siswa yang tidak 

mendapatkan PR akan berusaha sendiri dan mengerjakan tugas sendiri di kelas karena guru akan 

menanyakan kembali kepada siswa, sedangkan siswa yang mendapatkan PR akan lebih banyak 

meminta bantuan orang tua atau keluarga dalam menyelesaikan tugas yang guru berikan. Dengan 

melihat keadaan ini, siswa SD kelas rendah akan lebih baik jika tidak diberikan PR oleh guru tetapi 

guru harus memastikan siswa memahami materi yang diberikan dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

 

Fondasi utama dalam pembentukan kemampuan akademik, karakter, serta keterampilan 

belajar siswa adalah pendidikan yang didapatkan dari pendidikan Sekolah Dasar sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Putri (2024) “Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang sangat 

penting dan strategis dalam membentuk kemampuan dasar anak, baik dalam aspek kognitif, afektif 

maupun psikomotor”, mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan berfikir logis, analitis dan pemecahan masalah adalah mata pelajaran matematika 

karena mata pelajaran ini memperkuat pemahaman siswa terhadap materi, guru umumnya akan 

memberikan PR sebagai bentuk latihan dan pengulangan materi di luar jam sekolah, PR selama 

ini dianggap dapat meningkatkan tanggung jawab, disiplin dan kemandirian belajar siswa, sesuai 

dengan hasil penelitian Lestari & Firdausiyah (2022) “Pemberian PR secara metodis dan sistematis 

memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman siswa, yang artinya PR dapat membantu siswa 

lebih memahami materi yang diajarkan”. 

Namun, pada saat ini muncul beberapa fenomena sekolah dasar pada saat ini yaitu 

penerapan kebijakan tanpa PR termasuk pada pelajaran matematika, kebijakan ini didasari oleh 

pandangan siswa usia sekolah dasar membutuhkan keseimbangan antara belajar, bermain dan 

perkembangan sosial, PR yang berlebihan dinilai dapat memberikan tekanan kepada siswa, siswa 

akan merasakan jenuh dalam belajar dan menurunkan motivasi belajar, sesuai dengan hasil 

penelitian Viteri & Mokoena (2025) “Kelebihan beban PR terkait dengan lerned fatigue (kelelahan 

yang dipelajari) yang pada gilirannya berhubungan signifikan dengan academic apathy 

(keengganan akademik/ penurunan motivasi belajar)”. 

Banyak dampak negatif dari pemberian PR pada anak Sekolah Dasar, siswa akan 

merasakan stress dan adanya tekanan belajar sesuai dengan yang disampaikan oleh Viteri & 

Mokoena (2025) “Terlalu banyak PR dapat membuat anak merasa terbebani, siswa akan memiliki 

waktu yang kurang untuk beristirahat sedangkan siswa dalam masa pertumbuhan dan siswa juga 

akan memiliki waktu yang kurang dalam bermain sedangkan siswa berada pada umur yang penting 

untuk belajar bersosialisasi” sedangkan menurut UNICEF (2021) “Untuk anak sekolah dasar, 

beban kognitif harus dibatasi, karena otak mereka masih berkembang” dan menurut Sweller 

(2011) “Anak mudah mengalami overload kognitif bila menerima informasi berlebihan dalam 

satu waktu, WHO (2020) “Anak SD masih membutuhkan aktivitas fisik dan rekreasi”, hasil 

penelitian lain Holland (2021) “Banyak siswa melaporkan bahwa PR menyebabkan frustrasi, stres, 

atau kebosanan yang bisa berdampak pada sikap dan karakter negatif jika terus menerus terjadi”. 

Dampak negatif yang lainnya tidak signifikan untuk anak SD kelas rendah Cooper (2006) “PR 

berdampak positif untuk siswa kelas tinggi, tetapi tidak signifikan untuk kelas rendah” dan 

dampak lainnya akan memberikan ketidaksetaraan kemampuan orang tua, seperti yang 

disampaikan oleh OECD (2019) “Anak dengan dukungan orang tua lebih mampu menyelesaikan 

PR dibanding yang tidak” 

Banyak siswa justru mengerjakan PR bukan secara mandiri, melainkan dibantu bahkan 

sepenuhnya dikerjakan oleh orang tua atau pihak lain, hal ini bertentangan dengan tujuan 

pemberian PR itu sendiri, yaitu melatih tanggung jawab dan kemandirian belajar siswa. Disisi lain 

muncul pertanyaan penting apakah ketiadaan PR justru dapat membuat siswa kurang memiliki 

kebiasaan belajar mandiri atau malah meningkatkan motivasi belajar karena mereka merasa lebih 

bebas dan tidak terbebani, hal ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lu (2024) 

“Banyak PR masih bersifat mekanis (latihan berulang tanpa konteks), kurang memfasilitasi 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan berpotensi membebani siswa”. Terdapat pandangan 

bahwa pembelajaran matematika yang efektif tidak selalu harus melalui penugasan PR sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Hattie (2021) “Efektivitas pekerjaan rumah pada jenjang sekolah 

dasar tergolong rendah, sehingga penguatan pembelajaran matematika lebih disarankan dilakukan 

melalui kegiatan aktif dan bermakna di kelas dibanding sekadar latihan rutin melalui PR”, tetapi 

dapat digantikan dengan pembelajaran aktif di kelas, diskusi kelompok, permainan edukatif, atau 

proyek sederhana yang tetap menumbuhkan motivasi dan kemandirian belajar. 

Siswa kelas rendah dengan karakternya yang masih membutuhkan pendamping dalam 

mempelajari sebuah materi pembelajaran, akan lebih optimal jika belajar didampingi oleh guru di 

sekolah dibandingkan bantuan yang diberikan di rumah apalagi dalam memahami materi 

matematika. Menurut Susanto (2013) “Perkembangan anak usia dini terjadi secara menyeluruh 

dan paling optimal pada usia sekolah dasar awal. Pada tahap ini anak belajar lebih efektif melalui 

pengalaman konkret dan aktivitas bermain, sehingga pembelajaran sebaiknya difokuskan di 

sekolah dengan pendampingan langsung daripada penugasan mandiri seperti pekerjaan rumah”. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk menganalisis dampak kebijakan tanpa PR 

matematika terhadap motivasi dan kemandirian belajar siswa Sekolah Dasar, motivasi belajar 

menggambarkan dorongan intrinsik siswa untuk belajar, sedangkan kemandirian belajar 

menunjukkan kemampuan siswa mengatur dan bertanggung jawab atas proses belajarnya.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan wali kelas IA ibu Elsa Mardian, S.Pd pada 

tanggal 02 Mei 2025 didapatkan informasi bahwa siswa kelas I pada tahun ajaran 2024/2025 terdiri 

dari 3 kelas dan diketahui bahwa guru kelas I pada sekolah ini tidak lagi memberikan PR kepada 

siswa karena siswa yang mengerjakan hanya siswa yang sama saja, kebijakan ini diterapkan 

setelah 8x pertemuan, siswa yang menyelesaikan PR hanya siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi, siswa yang orang tua bisa membimbing dalam menyelesaikan PR yang diberikan oleh 

guru dan siswa yang memiliki kemandirian yang tinggi dalam belajar, bagi sebagian besar siswa 

tidak peduli dengan PR yang diberikan dan ada juga siswa yang mengerjakan karena sepenuhnya 

dibantu oleh orang tua atau keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan ini maka perlu dilakukan analisis 

dampak kebijakan tanpa PR matematika terhadap motivasi dan kemandirian belajar siswa Sekolah 

Dasar untuk melihat apakah dengan tidak diberikan PR kepada siswa kelas I akan menumbuhkan 

motivasi dan kemandirian belajar siswa yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika pada siswa, sehingga dapat memberikan informasi kepada guru kelas rendah agar 

dapat memberikan pembelajaran yang lebih bervariasi dan dengan metode pembelajaran aktif 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa dalam belajar. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Penelitian quasi 

eksperimen adalah penelitian yang dapat dilakukan untuk melihat pengaruh perlakuan yang 

diberikan kepada siswa dimana kondisi di lapangan tidak diacak, dimana pada penelitian ini yang 

menjadi kelas eksperimen adalah siswa yang tidak diberikan PR dan kelas kontrol adalah siswa 

yang tetap diberikan PR, pendapat ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan oleh Sugiyono 

(2019) “Metode quasi eksperimen digunakan ketika peneliti tidak memungkinkan untuk 

melakukan pengontrolan penuh terhadap variabel, terutama dalam penentuan kelompok 
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eksperimen dan kontrol yang tidak bisa dilakukan secara acak. Quasi eksperimen tetap bertujuan 

melihat pengaruh perlakuan, namun dengan kondisi lapangan yang nyata (real setting)”. 

Penelitian ini untuk menganalisis apakah dengan tidak diberikan PR matematika kepada 

siswa akan menumbuhkan motivasi dan kemandirian belajar kepada siswa, dimana yang 

ditentukan menjadi kelas eksperimen adalah kelas IA dan yang menjadi kelas kontrol adalah siswa 

kelas IB, dimana kedua kelas memiliki jumlah siswa yang sama dimana jumlah siswa laki-laki 13 

orang dan jumlah siswa perempuan 15 orang, dimana kelas eksperimen diberikan kebijakan tidak 

diberikan PR dengan pembelajaran aktif dan kelas kontrol tetap akan diberikan PR dan pada akhir 

penelitian akan diberikan soal essay. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah hasil 

wawancara peneliti dengan guru kelas dan soal tes essay yang telah peniliti rancang dengan 

berdiskusi bersama guru kelas untuk melihat hasil belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 22 Koro Baru Solok, yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IA yang menjadi kelas eksperimen dengan jumlah siswa 28 orang 

yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 15 orang perempuan dan siswa kelas IB yang menjadi kelas 

kontrol dengan jumlah 28 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 14 orang perempuan pada 

semester 2 tahun ajaran 2024/2025.  

Adapun tabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 

Design, dimana Creswell (2014) menyatakan “Penelitian pendidikan sering menggunakan 

Nonequivalent Control Group Design karena siswa tidak dapat dipindahkan secara acak antar 

kelas. Pretest digunakan untuk melihat apakah kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang 

setara”. 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest Siswa 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 Tanpa PR O2 

Kontrol O3 Pemberian PR O4 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas IA ibu Elsa Mardian, S.Pd 

didapatkan informasi bahwa pada awal siswa duduk di Sekolah Dasar guru memberikan PR pada 

pelajaran matematika, sebagian besar siswa menyelesaikan PR dengan baik tetapi disaat guru 

melakukan evaluasi ulang berdasarkan hasil PR siswa, banyak yang tidak memahami penyelesaian 

soal PR yang diberikan, ada juga siswa yang tidak tahu seperti apa bentuk soal yang diberikan 

sehingga guru harus mengulang kembali dalam menjelaskan soal yang diberikan pada PR. Siswa 

tidak memperdulikan PR yang telah diberikan oleh guru, sedangkan orang tua tetap merasa bahwa 

PR harus diselesaikan sehingga banyak orang tua yang membantu secara keseluruhan PR yang 

diberikan tanpa melakukan pendampingan kepada siswa. 

Hal lain yang menjadi sebab siswa belum optimal dalam menyelesaikan PR sendiri karena 

karakter siswa yang masih membutuhkan pendampingan langsung dalam belajar sedangkan orang 

tua banyak yang tidak memiliki waktu untuk melakukan pendampingan langsung kepada siswa, 

ada orang tua yang masih beranggapan tidak masalah jika PR dikerjakan orang tua yang penting 

nilai PR nya lengkap, padahal permasalahan ini bertentangan dengan tujuan diberikan PR yaitu 

agar siswa dapat mengulang pembelajaran di rumah sehingga dapat memahami materi dengan 

lebih baik dan proses pembelajaran bisa berjalan dengan tepat waktu. 
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Pada kelas eksperimen tidak diberikan PR dan diberikan pembelajaran aktif dimana siswa 

didampingi secara langsung di kelas dengan guru memberikan bantuan langsung kepada siswa dan 

memastikan siswa menyelesaikan soal matematika secara mandiri sampai siswa memahami materi 

yang diberikan dan kelas kontrol tetap diberikan PR dan dilihat hasil belajar dari kedua kelas ini. 

Pada awal penelitian, siswa diberikan pretest dengan soal yang sama dan diakhirnya 

diberikan postest dan dilihat peningkatan hasil belajar dari kedua kelas, adapun hasil pretest dan 

postest dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Postest Siswa Kelas I SD Negeri 22 Koto Baru Solok 

Kelmpok  Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

rata Pretest 

Nilai Rata-

rata Postest 

Peningkatan  

Eksperimen (IA) 28 72,8 85,6 12,8 

Kontrol (IB) 28 71,3 77,2 5,9 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen dari nilai rata-

rata pretest dibandingkan dengan nilai rata-rata postes ada peningkatan rata-rata kelas 12,8 dan 

pada kelas kontrol dari nilai rata-rata pretest dibandingkan dengan nilai postes ada peningkatan 

dari rata-rata kelas 5,9 sehingga dapat diketahui bahwa nilai siswa yang tidak diberikan PR yang 

mendapatkan pendampingan langsung dari guru dengan pembelajaran aktif lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang diberikan PR. 

Analisis yang peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian yaitu sebegai berikut: 

1. Siswa yang mendapatkan pendampingan langsung dalam memahami materi matematika, guru 

memastikan siswa telah memahami materi dengan baik dan tidak memberikan PR lebih dapat 

memahami materi dengan baik dan rata-rata siswa dapat menyelesaikan postest yang 

diberikan dengan baik karena siswa tidak memiliki beban belajar. 

2. Siswa yang mendapatkan pendampingan langsung dalam memahami materi matematika dan 

diberikan PR tidak dapat memahami materi dengan baik dan masih banyak siswa yang tidak 

dapat menyelesaikan postest yang diberikan dengan baik karena siswa memiliki beban belajar. 

3. Siswa yang tidak diberikan PR tidak membawa tekanan belajar ke rumah. 

4. Siswa yang diberikan PR membawa tekanan belajar ke rumah. 

5. Siswa yang tidak diberikan PR tidak memiliki beban tanggung jawab untuk menyelesaikan 

PR sehingga tidak ada kekhawatiran dengan kejujuran siswa. 

6. Siswa yang diberikan PR memiliki beban tanggung jawab untuk menyelesaikan PR yang 

diberikan dan mencoba banyak cara agar PR dan banyak siswa yang tidak jujur dalam 

menyelesaikan PR. 

7. Siswa yang tidak diberikan PR memiliki motivasi belajar yang baik. 

8. Siswa yang diberikan PR memiliki motivasi belajar yang kurang baik. 

9. Siswa yang tidak diberikan PR memiliki kemandirian belajar yang tinggi di kelas untuk 

menyelesaikan soal karena dituntut oleh guru untuk memahami materi disaat proses 

pembelajaran. 

10. Siswa yang diberikan PR memiliki kemandirian belajar yang rendah karena untuk 

menyelesaikan PR yang diberikan, guru membutuhkan bantuan dari orang tua atau keluarga. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan, yaitu: (1) Siswa yang tidak 

mendapatkan PR jika dibandingkan nilai pretest dengan nilai postest memiliki peningkatan nilai 

rata-rata kelas 12,8, (2) Siswa yang mendapatkan PR jika dibandingkan nilai preset dengan nilai 

postest memiliki peningkatan nilai rata-rata kelas 5,9, (3) Siswa yang tidak mendapatkan PR 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi karena siswa dipastikan memahami materi yang 

diberikan oleh guru dan tidak memiliki beban belajar, (4) Siswa yang mendapatkan PR memiliki 

motivasi belajar yang lebih rendah karena siswa memiliki beban belajar, (5) Siswa yang tidak 

mendapatkan PR memiliki kemandirian belajar yang lebih baik karena menyelesaikan tugas 

belajar dengan kemampuan sendiri dan (6) Siswa yang mendapatkan PR memiliki kemandirian 

belajar yang kurang karena PR yang diberikan banyak mendapatkan bantuan dari orang tua atau 

keluarga. 

Hasil dari analisis pada penelitian ini dapat memberikan solusi kepada guru, yaitu: (1) 

Diharapkan guru tidak memberikan PR kepada siswa tetapi melaksanakan proses pembelajaran 

aktif, (2) Diharapkan guru memastikan selalu mendamping siswa selama proses pembelajaran di 

kelas, (3) Diharapkan guru memastikan siswa memahami materi pembelajaran yang diberikan dan 

dapat mengerjakan tugas yang diberikan sendiri, (4) Karena siswa yang diajarkan adalah siswa SD 

kelas rendah, diharapkan guru memberikan buku penghubung kepada siswa sebagai penghubung 

antara guru dan orang tua siswa, apakah melakukan pengulangan di rumah. 
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